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ABSTRAK 

Caulerpa sp. merupakan jenis anggur laut dari kelompok alga hijau yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Di Indonesia masih sedikit yang dapat membudidayakannya 
dan ketersediaannya saat ini berasal dari pengambilan di alam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisa pengaruh berat bibit yang berbeda pada pertumbuhan dan kandungan antioksidan 
Caulerpa sp. yang dibudidayakan dengan metode patok dasar. Penelitian dilaksanakan di Desa 
Rompo, Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima. Budidaya Caulerpa sp. dilakukan selama 30 hari. 
Penelitan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan 
yaitu; A  : 100 gram (20 g / 5 titik), B : 125 gram (25 g / 5 titik), C : 150 gram (30 g / 5 titik), D : 
175 gram (35 g / 5 titik), dan E : 200 gram (40 g / 5 titik). Hasil penelitian menjelaskan bahwa 
pertumbuhan mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan E (69,8 gram). Pertumbuhan spesifik 
yang paling tinggi terdapat pada perlakuan A (1,395% / hari). Jumlah bulatan Caulerpa sp. 
terbanyak terdapat pada perlakuan E (414 bulatan). Nilai antioksidan Caulerpa sp.  tertinggi 
terdapat pada perlakuan A (87,15%). Kesimpulan penelitian ini adalah berat bibit yang berbeda 
memberi pengaruh pada pertumbuhan mutlak, relatif, banyak bulatan dan kandungan 
antioksidan. Berat bibit 200 gram (Perlakuan E) memberikan pertumbuhan mutlak dan 
pertambahan jumlah bulatan yang terbaik yaitu sebesar 69,8 gram dan 414 bulatan. Berat bibit 
100 gram (A) memberikan pertumbuhan spesifik dan jumlah antioksidan yang terbaik yaitu 
sebesar 1,395% / hari dan 87,15%.  
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PENDAHULUAN 

 Indonesia memiliki luas wilayah perairan yang dapat dimanfaatkan untuk usaha 

budidaya rumput laut sekitar 14.000 ha (Susilowati, 2017). Rumput laut merupakan salah 

satu komoditas unggulan yang berpotensi sebagai makanan fungsional. Rumput laut kaya 

akan serat serta merupakan sumber antioksidan alami yang mudah didapat dan tersedia 

dalam jumlah cukup melimpah. Salah satu jenis rumput laut yang potensial adalah Anggur 

laut (Caulerpa sp.). 

     Caulerpa sp. tumbuh pada substrat pasir bercampur dengan pecahan cangkang-

cangkang moluska (gravel) dan patahan-patahan karang. Hidup bersama dengan alga 

yang lain seperti Padina dan juga lamun. (Palukadang, 2016). Menurut Sunaryo, (2015) 

tumbuhan ini hidup menempel di substrat dasar perairan seperti: pecahan karang, pasir 

dan lumpur. Caulerpa sp. banyak dijumpai pada tempat yang terlindungi dengan air yang 

jernih. Aliran air tidak terlalu kuat arusnya dan bagian dasar halus karena adanya 

sedimentasi. Keanekaragaman Caulerpa sp. paling tinggi di daerah tropik yaitu di zona 

culitoral dan berkurang pada zona bagian dalam. Pada zona sublitoral Caulerpa sp. 

tumbuh menempel pada karang atau merayap di bawah kanopi coral (Prod’homme Van 

Reine dan Trono, 2011) dalam (Saptasari, 2010). 

 Sebaran jenis Caulerpa sp. cukup luas terutama pada kawasan beriklim tropis karena 

jenis ini membutuhkan asupan sinar matahari dalam proses fotosintesisnya. Jenis 

Caulerpa sp dijumpai di sebagian besar wilayah asia yakni; Indonesia, Thailand, Malaysia, 

Jepang, China, Filiphina, Korea, serta lokasi lain yang disekitar kawasan asia. Sebaran jenis 

Caulerpa sp juga dijumpai di pulau-pulau kecil di Indonesia. Jenis ini menyebar hingga 

kawasan timur Indonesia, perairan Maluku dan sekitarnya, serta Nusa Tengara (Oedjoe 

et al., 2019 dalam Razai, 2019). 

 Anggur laut memiliki kandungan antioksidan yang sangat baik untuk kesehatan 

tubuh. C. racemosa mengandung senyawa fenol sebagai komponen non gizi. Komponen 

ini diduga berfungsi sebagai antioksidan. Caulerpa racemosa yang berasal dari Indonesia 

dan Jepang tidak mengandung katekin maupun isomernya yang termasuk jenis senyawa 

fenol. Komponen polifenol yang terkandung didalam Caulerpa racemosa adalah katekol 

(Ridhowati, 2016).  

     Anggur laut (Caulerpa sp) di Indonesia masih sedikit yang dapat membudidayakannya 

dan stok dipasaran berasal dari pengambilan alam. Salah satu daerah di Indonesia yang 

telah membudidayakan Caulerpa sp. yaitu di Takalar, Sulawesi Selatan yang 

menggunakan tambak sebagai tempat budidaya. Potensi pasar Caulerpa sp. sangat 

terbuka karena merupakan makanan yang baik untuk kesehatan. Namun, di NTB belum 

ada yang membudidayakan Caulerpa sp. itu sendiri. Ini dikarenakan budidaya ini masih 

tergolong baru di kalangan masyarakat. Untuk menghasilkan hasil produksi yang baik 

diperlukan beberapa faktor yaitu pemilihan lokasi yang tepat untuk budidaya, 

penggunaan bibit yang sesuai kriteria, jenis teknologi budidaya yang diterapkan, dan  

kontrol selama proses produksi. Berat bibit berbeda sangat berpengaruh terhadap anggur 

laut. Hal ini sangat berkaitan dengan persaingan setiap individu anggur laut dalam 

mendapatlan unsur hara sebagai makanannya. Menurut (Iskandar, 2015), bahwa 
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biomassa merupakan salah satu faktor teknis yang sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan rumput laut karena berhubungan dengan penyerapan unsur hara. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan budidaya rumput laut jenis Caulerpa sp. untuk mengetahui 

pengaruh berat bibit berbeda pada budidaya Caulerpa sp. dengan metode patok dasar. 

 

Metode Penelitian 

 Kegiatan ini dilaksanakan selama 30 hari. Bertempat di Desa Rompo, Kecamatan 

Langgudu, Kabupaten Bima. Analisis antioksidan telah dilakukan di Laboratorium Kimia 

Analitik, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mataram.

 Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah  timbangan, alat 

tulis, thermometer, pH meter, refrakto meter, bambu/kayu, tali raffia, keranjang, Caulerpa 

sp., plastic, tali ris, pelampung, batu, jaring buah, ember, aquades, tissue. 

 Metode penelitan yang akan digunakan adalah metode eksperimental dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dengan 

padat penebaran yang berbeda. Masing – masing perlakuan 4 kali ulangan sehingga 

diperoleh 20 unit percobaan. Caulerpa sp. dilekatkan pada keranjang plastik dengan luas 

keranjang yaitu 1.750 cm2. 

 

Tabel 1. Perlakuan yang diterapkan pada kegiatan penelitian 

Perlakuan Keterangan 

A Bibit Caulerpa sp dengan bobot 100 g 

B Bibit Caulerpa sp dengan bobot 125 g 

C Bibit Caulerpa sp dengan bobot 150 g 

D Bibit Caulerpa sp dengan bobot 175 g 

E Bibit Caulerpa sp dengan bobot 200 g 

 

 
Gambar 1. Tata Letak Unit Percobaan 
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Gambar 2. Titik Pengikatan Bibit Pada Keranjang Plastik 

 

Keterangan :  = Perlakuan A dengan bobot 100 gram (20 g / 5 titik) 

 = Perlakuan B dengan bobot 125 gram (25 g / 5 titik) 

 = Perlakuan C dengan bobot 150 gram (30 g / 5 titik) 

 = Perlakuan D dengan bobot 175 gram (35 g / 5 titik) 

 = Perlakuan E dengan bobot 200 gram (40 g / 5 titik) 

 

 Tahap penelitian yang dilakukan yaitu tahap persiapan patok dasar dengan 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat patok dasar dan 

persiapan. Dibuat kontruksi budidaya menggunakan tutup keranjang buah yang memiliki 

lubang. Disiapkan bambu dan tali ris untuk diikatkan di setiap sudut tutup keranjang buah 

tersebut. Dipatok tutup keranjang buah tersebut didasar perairan. Tahap persiapan bibit 

Caulerpa sp. yaitu bibit Caulerpa sp. yang digunakan  adalah  bibit yang langsung diambil 

dari alam, kemudian bibit di sortir untuk memisahkan dari kotoran atau lumpur yang 

menempel pada anggur laut. Selain itu, dilihat apakah ada thalus yang berwarna putih. 

Caulerpa sp. ditimbang berat awalnya dengan masing – masing berat yang berbeda yaitu 

100 g, 125 g, 150 g , 175 g, dan 200 g. Diikat bibit pada media budidaya dengan 

menggunakan   tali   raffia.  Pada   setiap   media budidaya, bibit Caulerpa sp. ditebar 

dengan padat penebaran yang berbeda yaitu 100 g, 125 g, 150 g , 175 g, dan 200 g. Tahap 

Penanaman Caulerpa sp. Yaitu dengan mrngambil bibit Caulerpa sp. sebanyak 100 g, 125 

g, 150 g , 175 g, dan 200 g. Diikat bibit Caulerpa sp. pada media budidaya yang berukuran 

50 x 35 cm dengan menggunakan tali raffia dengan kepadatan yang berbeda pada setiap 

media budidaya. Diikat bibit Caulerpa sp. pada 5 titik pengikatan yang telah ditentukan 

pada setiap satu media budidaya yaitu pada perlakuan A yaitu 20 g / 5 titik, perlakuan B 

yaitu 25 g / 5 titik, perlakuan C yaitu 30 g / 5 titik, perlakuan D yaitu 35 g / 5 titik, dan 

perlakuan E yaitu 40 g / 5 titik. Penanaman dilakunan pada pagi hari pukul 9 pagi. Tahap 

pemeliharaan Caulerpa sp. yaitu selama Caulerpa sp. berada pada media budidaya, 

dilakukan berbagai macam kegiatan seperti pembersihan Caulerpa sp. dari kotoran yang 

menempel, pengecekan thallus, dan pengecekan kualitas air. Tahap pengamatan 

pertumbuhan yaitu dengan mengambil sampel Caulerpa sp. pada setiap perlakuan yaitu 



Apriliyanti et al., 2021 
 

15 
 

pada perlakuan A1, B1, C1, D1 dan E1.Ditimbang Caulerpa sp. pada setiap perlakuan pada 

waktu yang telah ditentukan pada hari ke- 0, 10, 20 dan 30. Dilakukan uji antioksidan 

pada Caulerpa sp.  

 

Parameter yang digunakan untuk menguji hasil penelitian meliputi: 

1. Laju Pertumbuhan Mutlak 

Menurut Kasim et al., (2017),   pertumbuhan mutlak dapat diukur menggunakan 

rumus pertumbuhan mutlak adalah sebagai berikut: 

G = Wt - Wo 

Keterangan: 

G  = Pertumbuhan mutlak rata-rata (gr) 

Wt  = Berat bibit pada akhir penelitian (gr) 

Wo   = Berat bibit pada awal penelitian (gr) 

 

2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Menurut Kasim et al., (2017), pertumbuhan spesifik dapat diukur menggunakan 

rumus pertumbuhan spesifik adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

SGR  = Laju pertumbuhan harian spesifik (%/hari) 

Wt  = Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian (gr/ekor) 

Wo   = Berat rata-rata ikan awal penelitian (gr/ekor) 

t  = Waktu (lama pemeliharaan) 

 

3.  Jumlah Bulatan Thalus 

 Untuk menghitung jumlah bulatan pada Caulerpa sp. dilakukan dengan 

menghitung jumlah bulatan yang berada pada thalus dengan waktu yang telah ditentukan 

yaitu pada hari ke - 0, 10, 20, dan 30.  

 

4. Kualitas Air 

Data kualitas air merupakan data pendukung yang meliputi suhu, salinitas, pH, kecepatan 

arus, nitrat, fosfat dan oksigen terlarut (DO). Pengambilan sampel kualitas air dilakukan 

satu kali dalam 10 hari pada pagi hari.  

 

5. Analisis Antioksidan 

Menurut (Molyneux, 2004 dalam Rahmawati, 2016) aktivitas antioksidan sampel 

ditentukan oleh besarnya hambatan serapan radikal DPPH melalui perhitungan 

persentase (%) inhibisi serapan DPPH dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

% inhibisi  = Tingkat inhibisi 

Absorban blanko = Serapan radikal DPPH 

Absorban sampel = Serapan sampel dalam 

   radikal DPPH 

 Data-data dari hasil penelitian ini adalah data pertumbuhan  mutlak  dan  

pertumbuhan  relatif serta analisis kandungan antioksidan. Untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan yang diberikan menggunakan analisis ragam (ANNOVA), selanjutnya 

dilakukan uji wilayah ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan tiap perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pertumbuhan Berat Mutlak  

 
Gambar 3. Pertumbuhan Berat Mutlak 

 

2. Pertumbuhan Berat Spesifik 

 
Gambar 4. Pertumbuhan Berat Spesifik 
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3. Jumlah Penambahan Bulatan Thalus 

 
Gambar 5. Jumlah Penambahan Bulatan Thalus 

 

4. Analisis Antioksidan 

 
Gambar 6. Kandungan antioksidan 

 

1. Pertumbuhan Berat Mutlak dan Pertumbuhan Berat Spesifik 

 Budidaya anggur laut dengan berat bibit pada perlakuan A dan E yang memberikan 

laju pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan spesifik anggur laut (Caulerpa sp.) yang baik 

dibandingkan perlakuan B, C, dan D (Gambar 4 dan 5). Diduga bahwa berat bibit pada 

percobaan E sangat tinggi menyebabkan pertumbuhannya sangat banyak dan juga unsur 

hara yang tercukupi. Menurut Akmal (2017), menyatakan bahwa rumput laut mengambil 

nutrisi dan unsur hara dari sekitarnya secara difusi melalui dinding tallusnya. Jika rumput 

laut mendapatkan nutrisri dan unsur hara yang sedikit pertumbuhan anggur laut dapat 

terhambat. 

Pertumbuhan mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan E dengan nilai 

pertumbuhan mutlak 69,8 g. Tingginya nilai pertumbuhan berat mutlak pada perlakuan 

E (200 g), diduga karena banyaknya thallus, sehingga anggur laut memiliki permukaan 

yang luas untuk menyerap nutrisi yang ada di perairan. Penyerapan unsur hara (nutrient) 

dapat mempercepat pertumbuhan percabangan. Menurut Akmal (2017), menyatakan 

bahwa rumput laut mengambil nutrisi dan unsur hara dari sekitarnya secara difusi 
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melalui dinding tallusnya. Jika rumput laut mendapatkan nutrisri dan unsur hara yang 

sedikit pertumbuhan anggur laut dapat terhambat. 

Pada pertumbuhan berat pesifik berat bibit memberikan hasil yang terbaik bagi 

pertumbuhan anggur laut (Caulerpa sp.) yaitu perlakuan A (100 g), dimana pada berat 

bibit 100 g memiliki jumlah thalus yang lebih sedikit dan mempunyai ruang tumbuh yang 

lebih besar sehingga dapat mempercepat percabangan baru. Hal ini diperkuat oleh 

Subarsono (2018) menyatakan bahwa biomassa awal bibit sangat berpengaruh terhadap 

laju pertumbuhan rumput laut. Berat bibit yang rendah memiliki jumlah thalus yang 

sedikit dan memiliki ruang tumbuh yang lebih banyak sehingga dapat pempercepat 

tumbuhnya percabangan baru. 

 

2. Jumlah Pertambahan Bulatan Thalus  

 Berdasarkan hasil hitungan bulatan thalus pada perlakuan E berat bibit yang paling 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan A, B, C, dan D (Gambar 6) sehingga jumlah 

pertambahan bulatan yang dihasilkan banyak. Semakin tinggi berat bibit yang digunakan 

maka akan semakin banyak pertambahan jumlah bulatan thalus yang dihasilkan oleh 

anggur laut. Bulatan thalus memiliki fungsi untuk menyerap makanan yang berada 

diperairan menggunakan sel – sel yang terdapat pada bulatan thalus. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Kurniawan (2018), menyatakan bahwa rumput laut memiliki thalus 

sebagai pengganti peran daun, batang dan akar, dimana berfungsi sebagai penyerap 

makanan melalui sel-sel yang terdapat pada thallusnya. 

 

 
Gambar 7. Bulatan thalus Caulerpa sp. 

 

3. Analisis Antioksidan 

 Antioksidan dapat diartikan sebagai komponen yang dapat melawan proses 

oksidasi. Antioksidan juga memiliki fungsi yaitu untuk melindungi lemak dari peroksidasi 

oleh radikal bebas. Antioksidan dapat bekerja secara efektif karena antioksidan dapat 

mendonorkan sebuah electron pada radikal bebas. Radikal bebas akan kehilangan 

kemampuannya untuk menyerang sel dan rantai reaksi oksidasi akan terputus apabila 

radikal bebas mendapatkan elektron dari antioksidan. Antioksidan akan berubah menjadi 

radikal bebas setelah mendonorkan elektronnya. Pada fase ini antioksidan tidak 
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membahayakan karena antioksidan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 

perubahan elektron merubah dirinya menjadi reaktif (Ridhowati, 2016). 

Berdasarkan hasil uji antioksidan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 6 

bahwa nilai antioksidan pada anggur laut tertinggi terdapat pada perlakuan A 

dibandingkan pada perlakuan B, C, D, dan E. dikarenakan pada berat bibit 100 g lebih 

tinggi nilai kandungan antioksidannya  disebabkan berat bibit 100 g tidak terjadi 

perebutan unsur hara ataupun nutrisi yang ada di perairan seperti pasokan sinar 

matahari yang dibutuhkan untuk melakukan fotosintesis dan juga pada saat pengambilan 

sampel anggur laut yang digunakan berbeda cabang/ thallus untuk diuji lanjut di 

laboratorium yang nantinya dapat membuat kandungan antioksidannya tinggi dan 

rendah. Menurut Illustrimo et al,. (2013), menyatakan bahwa proses pertumbuhan 

rumput laut sendiri sangat tergantung pada intensitas sinar matahari untuk melakukan 

proses fotosintesis, dimana melalui proses inilah maka sel-sel rumput laut dapat 

menyerap unsur hara sehingga memacu pertumbuhan harian rumput laut melalui 

aktifitas pembelahan sel dan akan mempengaruhi kualitas antioksidan rumput laut. 

 

4. Kualitas Air 

Nilai suhu selama budidaya berkisar antara 27,4 – 27,5℃. Nilai suhu ini dalam 

keadaaan yang optimal dan sesuai untuk pertumbuhan anggur laut. Suhu perairan ini 

termasuk baik untuk pertumbuhan Caulerpa. Menurut (Tomascik et.al.,1997 dalam 

Darmawati, 2016) suhu air yang optimal disekitar tanaman rumput laut (Caulerpa sp) 

berkisar antara 26 - 30℃.  

Nilai pH yang didapatkan selama budidaya Caulerpa sp. berkisar antara 7,7 – 7,8. 

Menurut Susilowati, (2017) bahwa, pH optimum bagi budidaya rumput laut berkisar 

antara 6,8 – 8,2. Nilai salinitas yang didapatkan yaitu 28 – 29 ppt, dimana nilai ini 

merupakan salinitas yang baik untuk pertumbuhan Caulerpa sp. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Ardiansyah, (2020) rumput laut Caulerpa lentilifera dapat bertahan hidup 

pada salinitas 20 – 50 ppt. 

Nilai fosfat yang didapatkan pada budidaya Caulerpa sp. yaitu 0,1 mg/l, ini 

termasuk nilai fosfat yang baik untuk pertumbuhan Caulerpa sp.. Menurut Darmawati 

(2016), jika dalam air laut terdapat fosfat minimal 0,01 mg/l, maka laju pertumbuhan 

kebanyakan biota air tidak akan mengalami hambatan.  

Nilai kecepatan arus yang didapatkan sebesar 2,31 – 3,70 m/s. Menurut 

Anggariredja et al. (2008) dalam Novianti (2015) menyatakan bahwa kisaran arus yang 

baik untuk budidaya rumput laut sebesar 20 ± 40 cm/s.  

Nilai nitrat didapatkan yaitu 10 mg/l, dimana konsetrasi nitrat ini termasuk tinggi 

untuk pertumbuhan anggur laut maupun rumput laut. Menurut Pong-Masak (2015), 

menyatakan bahwa secara umum kisaran nitrat untuk pertumbuhan optimum rumput 

laut yaitu 0,95 – 3,5 mg/L.  

Nilai nitrit yang didapatkan yaitu sebesar 0,05 mg/l. Nilai yang didapatkan 

tersebut termasuk nilai yang optimal untuk pertumbuhan anggur laut. Menurut 

Darmawati (2016), menyatakan bahwa nilai nitrit yang optimum untuk pertumbuhan 

rumput laut adalah <0,05 mg/l. 
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KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Budidaya Caulerpa sp. menggunakan berat bibit berbeda dengan metode patok dasar 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan anggur laut. Berat bibit 

200 gram (E) memberikan pertumbuhan mutlak dan jumlah pertambahan bulatan 

yang terbaik yaitu sebesar 69,8 gram dan 414 bulatan. Berat bibit 100 gram (A) 

memberikan pertumbuhan spesifik dan jumlah antioksidan yang terbaik yaitu 

sebesar 1,395%/hari dan 87,15%. 

2. Perlakuan A lebih banyak mengandung antoksidan (87,15%) dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain. Hal ini dikarenakan pada perlakuan A mengunakan berat bibit 

yang rendah yaitu 100 gram sehingga zat – zat yang dibutuhkan oleh Caulerpa sp. 

dengan mudah diserap. 
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